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Abstract	
This	 study	aims	 to	 improve	 student	 learning	outcomes	 in	 social	 studies	 subjects	 in	 class	VIII-3	of	 SMP	
Negeri	6	Gorontalo	by	 implementing	 the	case	study	 learning	method.	This	 study	 is	a	Classroom	Action	
Research.	 Data	 collection	 techniques	 used	 are	 observation,	 tests,	 interviews	 and	 documentation.	 The	
results	of	this	study	indicate	that	the	application	of	the	case	study	learning	method	can	improve	student	
learning	outcomes	in	social	studies	subjects	in	class	VIII-3	of	SMP	Negeri	6	Gorontalo.	This	can	be	seen	
from	the	increase	in	the	number	of	students	who	obtained	learning	completion	scores	from	47%	during	
the	initial	observation	to	75%	in	cycle	1	and	increased	again	to	97%	in	cycle	2.	So	there	was	an	increase	of	
22%	from	cycle	1	to	cycle	2.	
Keywords:	Learning	outcomes,	Case	Study	Method.	
	

Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	Meningkatkan	Hasil	Belajar	Siswa	pada	Mata	Pelajaran	IPS	Di	Kelas	VIII-
3	 SMP	 Negeri	 6	 Gorontalo	 Dengan	 Menerapkan	 Metode	 Pembelajaran	 Studi	 Kasus.	 Penelitian	 ini	
merupakan	Penelitian	Tindakan	Kelas.	Teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	adalah	observasi,	tes,	
wawancara	 dan	 dokumentasi.	 	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 metode	
pembelajaran	studi	kasus	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	pada	mata	pelajaran	IPS	di	kelas	VIII-
3	SMP	Negeri	6	Gorontalo.	Hal	ini	dapat	dilihat	dengan	meningkatnya	jumlah	siswa	yang	memperoleh	
nilai	ketuntasan	belajar	dari	47%	saat	observasi	awal	menjadi	75%	hasil	siklus	1	dan	meningkat	lagi	
menjadi	97%	hasil	siklus	2.	Sehingga	terjadi	peningkatan	sebesar	22%	dari	siklus	1	ke	siklus	2.	
Kata	Kunci:	Hasil	Belajar,	Metode	Studi	Kasus.	
	
	
1. Pendahuluan	

Pendidikan	memiliki	peran	penting	dalam	menciptakan	sumber	daya	manusia	
yang	unggul	dan	kompetitif.	Di	tengah	era	globalisasi	dunia	pendidikan	menghadapi	
tantangan	 yang	 semakin	 beragam,	 sehingga	 diperlukan	 inovasi	 dalam	 metode	
pembelajaran	 agar	 siswa	 tidak	 hanya	 menguasai	 teori,	 tetapi	 juga	 mampu	
menerapkannya	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Undang-Undang	Nomor	20	Tahun	2003	
tentang	 Sistem	 Pendidikan	 Nasional	 menjelaskan	 bahwa	 pendidikan	 adalah	 usaha	
sadar	 dan	 terencana	 untuk	mewujudkan	 suasana	 belajar	 dan	 proses	 pembelajaran	
agar	 peserta	 didik	 secara	 aktif	 mengembangkan	 potensi	 dirinya	 untuk	 memiliki	
kekuatan	 spiritual	 keagamaan,	 pengendalian	 diri,	 kepribadian,	 kecerdasan,	 akhlak	
mulia,	serta	keterampilan	yang	diperlukan	dirinya,	masyarakat,	bangsa,	dan	negara.		
Keberhasilan	pendidikan	dapat	diukur	melalui	hasil	belajar	siswa.		



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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Hasil	belajar	siswa	mencerminkan	pencapaian	akademis	yang	diperoleh	melalui	
ujian,	tugas,	serta	partisipasi	aktif	dalam	bertanya	dan	menjawab		yang	menunjukkan	
tingkat	 pemahaman	 serta	 keterampilan	 yang	 mereka	 peroleh	 selama	 proses	
pembelajaran	 (Andryannisa,	 2023).	 Hasil	 belajar	 merupakan	 pencapaian	 yang	
diperoleh	 siswa	 melalui	 proses	 kegiatan	 belajar	 mengajar,	 yang	 ditandai	 dengan	
adanya	perubahan	serta	pembentukan	perilaku	pada	diri	individu.	(Mohamad	et	al.,	
2024).	Namun,	kenyataannya	kondisi	di	 lapangan	membuktikan	bahwa	pencapaian	
belajar	 siswa	 di	 berbagai	 tingkat	 pendidikan	 masih	 belum	 optimal.	 Banyak	 siswa	
menghadapi	kesulitan	dalam	memahami	materi,	terutama	ketika	metode	pengajaran	
yang	diterapkan	tidak	mendorong	partisipasi	aktif	mereka.	

Pendekatan	pembelajaran	tradisional	yang	menitikberatkan	pada	ceramah	dan	
hafalan	sering	kali	membuat	siswa	menjadi	pasif	dan	kurang	termotivasi,	yang	pada	
akhirnya	 berdampak	 negatif	 terhadap	 hasil	 belajar	 mereka.	 Dalam	 melaksanakan	
kegiatan	belajar	mengajar	di	lembaga	pendidikan,	Tentu	saja,	metode	pembelajaran	
khusus	 juga	diperlukan	untuk	menyesuaikan	dengan	kebutuhan	 siswa	 akan	 tujuan	
pembelajaran.	Ada	banyak	faktor	yang	menyebabkan	rendahnya	hasil	belajar	siswa	
baik	faktor	internal	seperti	siswa	kurang	bersemangat	dalam	belajar,	perbedaan	daya	
tangkap,	serta	kurangnya	rasa	percaya	diri.	Adapun	faktor	eksternal	seperti	metode	
mengajar	kurang	bervariasi	serta	kurangnya	dukungan	orang	tua.		

Selanjutnya	 ada	 banyak	 metode	 pembelajaran	 yang	 dapat	 digunakan	 dalam	
meningkatkan	hasil	belajar	 siswa	diantaranya:	metode	 tradisional	 seperti	 ceramah,	
diskusi,	 tanya	 jawab,	pembelajaran	berbasis	proyek,	 studi	kasus,	dan	pembelajaran	
kooperatif.	 	Dari	banyaknya	metode	yang	 telah	disebutkan	 tadi	 saya	 tertarik	untuk	
menggunakan	metode	studi	kasus.	Metode	ini	merujuk	pada	permasalahan	nyata	yang	
perlu	 dianalisis	 dan	 diselesaikan	 oleh	 siswa,	 sehingga	 merangsang	 kemampuan	
berpikir	 kritis,	 analitis,	 dan	 kreatif	 mereka.	 Dengan	 metode	 studi	 kasus,	 siswa	
didorong	 untuk	 mengaitkan	 teori	 dengan	 praktik,	 yang	 pada	 akhirnya	 dapat	
meningkatkan	pemahaman	serta	hasil	belajar	mereka	(Ibrahim,	2023).	Penggunaan	
metode	 studi	 kasus	 dalam	 pembelajaran	 efektif	 dapat	 meningkatkan	 keterlibatan	
siswa	 dalam	 proses	 belajar,	 karena	 penerapan	 metode	 pembelajaran	 studi	 kasus	
dalam	 proses	 belajar	 mengajar,	 dapat	 memberi	 kesempatan	 kepada	 siswa	 untuk	
berinteraksi	 langsung	 dengan	 suatu	 permasalahan,	 bukan	 hanya	 sekadar	
mendengarkan	dan	menghafal	sehingga	hal	ini	dapat	meningkatkan	prestasi	belajar	
siswa	(Husna	et	al.,	2024).	Adapun	salah	satu	materi	yang	sangat	cocok	diterapkan	
dengan	menggunakan	metode	 studi	 kasus	 adalah	materi	 tentang	 aktivitas	manusia	
yang	menyebabkan	perubahan	iklim.		

Berdasarkan	hasil	observasi	awal,	diketahui	bahwa	hasil	belajar	siswa,	di	SMP	
Negeri	6	Gorontalo,	masih	perlu	ditingkatkan.	Salah	satu	faktor	penyebabnya	karena	
metode	 pembelajaran	 yang	 digunakan	 belum	 bervariasi	 seperti	 dominan	
menggunakan	metode	ceramah.	Oleh	karena	itu,	metode	pembelajaran	seperti	studi	
kasus	 perlu	 diterapkan	 agar	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	 mengalami	 peningkatan.	
Dibawah	ini	merupakan	nilai	hasil	belajar	siswa	kelas	VIII-3	di	SMP	Negeri	6	Gorontalo	
dengan	KKTP	(Kriteria	Ketercapaian	Tujuan	Pembelajaran)	sebesar	78.	

Tabel	1.	Hasil	Belajar	Siswa	Kelas	VIII-3	
KKM	 Jumlah	siswa	 Presentase	(%)	 Keterangan	
≥78	 15	 47%	 Tuntas	
<78	 17	 53%	 Tidak	tuntas	
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Jadi,	dari	tabel	diatas	dapat	disimpulkan	bahwa	dari		32	siswa	sebanyak	15	orang	
siswa	atau	47%	tuntas	dan	17	orang	siswa	atau	53%	tidak	tuntas	Berdasarkan	hasil	
penelitian	 sebelumnya	 yang	 dilakukan	 oleh	 	 (Maman,	 2023)	 terbukti	 bahwa	
penggunaan	 metode	 studi	 kasus	 dapat	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa.	 Dengan	
menerapkan	 metode	 studi	 kasus	 siswa	 bukan	 hanya	 sekedar	 hafalan,	 tetapi	
memungkinkan	 siswa	 berinteraksi	 langsung	 dengan	 suatu	 permasalahan	 sehingga	
dapat	membantu	meningkatkan	prestasi	belajar	mereka.	

Berdasarkan	 permasalahan	 diatas	 maka	 peneliti	 tertarik	 untuk	 untuk	
melakukan	penelitian	 tindakan	kelas	 (PTK)	dengan	 judul	 “Penerapan	Metode	Studi	
Kasus	Untuk	Meningkatkan	Hasil	Belajar	Siswa	Pada	Mata	Pelajaran	IPS	Di	Kelas	VIII-
3	SMP	Negeri	6	Gorontalo”.	
	
2. Metode	
Latar	Penelitian	

Penelitian	 tindakan	 kelas	 merupakan	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 oleh	 guru	 di	
dalam	 kelas	 dengan	 cara	 refleksi	 diri	 melalui	 tindakan	 yang	 dilaksanakan	 secara	
terstruktur,	sistematis,	dan	berulang	dalam	bentuk	siklus.	Tujuan	dari	penelitian	ini	
adalah	untuk	meningkatkan	kualitas	pengajaran	guru	serta	proses	dan	hasil	belajar	
siswa.	Prosedur	dalam	penelitian	tindakan	kelas	adalah	suatu	siklus	yang	melibatkan	
empat	 tahap,	 yaitu:	merencanakan	 perbaikan,	melaksanakan	 tindakan,	mengamati,	
dan	melakukan	refleksi		

Penelitian	tindakan	kelas	ini	dilakukan	di	SMP	Negeri	6	Gorontalo	yang	berlokasi	
di	 Jalan	 Jaksa	 Agung	 Suprapto	 No.24	 Kota	 Selatan	 Kota	 Gorontalo.	 Dengan	 bapak	
Salman	Suratinoyo,	M.Pd	sebagai	kepala	sekolah.	Sekolah	ini	telah	terakreditas	A	serta	
sudah	menerapkan	kurikulum	merdeka	dengan	jumlah	guru	53	orang	dimana	19	laki-
laki	dan	34	orang	perempuan	dengan	jumlah	siswa	862	yaitu	466	siswa	laki-laki	dan	
396	siswa	Perempuan.	Adapun	 fasilitas	yang	ada	di	 sekolah	 ini	 seperti	 ruang	kelas	
yang	 berjumlah	 30	 ruangan,	 ruang	 laboratorium	 4,	 1	 ruang	 perpustakaan,	 ruang	
ibadah1,	1	ruangan	UKS,	10	ruang	toilet,	dan	1	ruang	osis.	
	
Subjek	Penelitian	

Subjek	dalam	penelitian	ini	adalah	siswa	kelas	VIII-3	SMP	Negeri	6	Gorontalo.	
Yang	berjumlah	32	orang,	 terdiri	 dari	16	orang	 siswa	 laki-laki	dan	16	orang	 siswa	
perempuan.	
	
Waktu	Penelitian	

Penelitian	ini	dilaksanakan	pada	semester	ganjil	tahun	ajaran	2025/2026,	yaitu	
mulai	 bulan	 oktober	 sampai	 dengan	 desember	 2025.	 Pelaksanaan	 penelitian	
dilakukan	 dalam	 dua	 siklus	 yang	 setiap	 siklus	 terdiri	 atas	 tahap	 perencanaan,	
pelaksanaan	tindakan,	tahap	pengamatan	dan	evaluasi,	dan	tahap	analisis	dan	refleksi.	
Setiap	 siklus	 dilaksanakan	 dalam	 dus	 kali	 pertemuan	 sesuai	 dengan	 jadwal	 mata	
pelajaran	IPS	di	kelas	VIII-3	SMP	Negeri	6	Gorontalo.	

	
Prosedur	Penelitian	

Penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 dilakukan	 dalam	 dua	 siklus	 pembelajaran	 yang	
disusun	 berdasarkan	 materi	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Pada	 siklus	 pertama,	 peneliti	
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menggunakan	 pendekatan	 kontekstual	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Rancan	 gan	
penelitian	 ini	 berupa	 langkah-langkah	 kerja	 dalam	 penelitian	 tindakan	 kelas	 yang	
dilaksanakan	secara	bertahap.	Adapun	tahapan	dalam	tindakan	kelas	ini	mencakup:	

	
Gambar	1.	Prosedur	Penelitian	

	
	
3. Hasil	dan	Pembahasan	
Hasil	Belajar	Siswa	

Hasil	belajar	siswa	dilakukan	dengan	menggunakan	tes	soal	pilihan	ganda.	Soal	
pilihan	ganda	yang	diberikan	kepada	siswa	untuk	mengetahui	hasil	belajar	siswa	pada	
tindakan	 siklus	 1	 berjumlah	 10	 nomor.	 Setelah	 dilakukan	 tes	 pada	 siklus	 1	
menunjukkan	 bahwa	 dari	 32	 orang	 siswa	 sebanyak	 24	 orang	 siswa	 (75%)	 sudah	
mendapatkan	nilai	diatas	KKTP	(Kriteria	Ketercapaian	Tujuan	Pembelajaran)	78,	dan	
8	 orang	 siswa	 (25%)	 memperoleh	 nilai	 kurang	 dari	 78.	 Berdasarkan	 hasil	 yang	
diperoleh	pada	siklus	1	belum	mencapai	ketuntasan	belajar	karena	Targetnya	adalah	
minimal	 85%	 siswa	 di	 kelas	 VIII-3	mencapai	 nilai	 ketuntasan	minimal	 78.	 Adapun	
hasil	belajar	siswa	pada	siklus	1	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut	ini:	

Tabel	2.	Hasil	Belajar	Siswa	Siklus	1	

Nilai	 Jumlah	Siswa	 Presentase	 Tuntas	
Ya	 Tidak	

>78	 24	 75%	 ✓	 	
<78	 8	 25%	 	 ✓	
Jumlah	 32	 100	
	



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
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Berdasarkan	data	diatas	dapat	dilihat	bahwa	dari	32	orang	siswa	sebanyak	24	
siswa	 (75%)	 sudah	memenuhi	 standar	KKTP	dan	8	 siswa	 (25%)	belum	memenuhi	
KKTP	(Kriteria	Ketercapaian	Tujuan	Pembelajaran).		

Hasil	belajar	siswa	pada	siklus	1	dapat	dilihat	pada	diagram	berikut:	

	
Gambar	2.	Diagram	Hasil	Belajar	Siswa	Siklus	1	

	
Tahap	Analisis	Dan	Refleksi	

Setelah	siklus	1	dilakukan	diakhir	pelaksanaan	guru	dan	peneliti	mereflesikan	
yang	terjadi	dalam	kelas	VIII-3,	dari	hasil	evaluasi	yang	telah	diberikan	pada	siklus	1	
masih	terdapat	8	orang	siswa	yang	nilainya	masih	dibawah	KKTP	yaitu	kurang	dari	
78.	Namun,	dari	hasil	tersebut	ada	peningkatan	hasil	belajar	siswa	dari	hasil	observasi	
awal	yang	awalnya	sebanyak	47%	atau	yang	tuntas	15	siswa	menjadi	24	siswa	(75%)	
pada	 siklus	1.	Berdasarkan	hasil	 refleksi	diatas	maka	perlu	 tindakan	 lanjutan	pada	
siklus	 selanjutnya	 sebagai	 tindakan	 perbaikan	 agar	 hasil	 belajar	 siswa	 dapat	
meningkat	dengan	menerapkan	metode	studi	kasus	bisa	terwujud.	

Adapun	beberapa	hal	yang	belum	optimal	dan	masih	perlu	diperbaiki	yaitu:		
1. Siswa	belum	secara	aktif	dalam	menyimpulkan	materi		
Pada	 saat	 dilaksanakan	 nya	 siklus	 1	 siswa	 belum	 aktif	 menyimpulkan	 materi	
pelajaran	 yang	 telah	 dijelaskan.	 Oleh	 karena	 itu,	 guru	 mata	 pelajaran	 yang	
bertindak	sebagai	observer	memberikan	Solusi	bahwasannya	pada	siklus	2	siswa	
diminta	untuk	menyimpulkan	materi	pelajaran	secara	bersama-sama.	

2. Hasil	belajar	siswa	belum	mencapai	indikator	kinerja	penelitian	
Sesuai	 dengan	 indikator	 kinerja	 penelitian	 dimana	 minimal	 85%	 siswa	 harus	
mencapai	 Kriteria	 Ketercapaian	 Tujuan	 Pembelajaran	 (KKTP)	 maka	 dikatakan	
berhasil.	Tetapi	pada	siklus	1	hanya	hanya	75%	siswa	yang	mencapai	KKTP.	
Berdasarkan	penjelasan	diatas,	maka	kekurangan	yang	disebutkan	diatas	akan	

diperbaiki	di	siklus	2.	
	

Deskripsi	Pelaksanaan	Siklus	2	Pertemuan	1	
Pelaksanaan	tindakan	siklus	2	dilaksanakan	pada	hari	senin	24	November	2025.	

Dengan	 materi	 dampak	 perubahan	 iklim	 di	 berbagai	 bidang	 kehidupan	 manusia.	

75%

25%

Hasil Belajar Siswa Siklus 1

Tuntas Tidak Tuntas
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jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
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btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
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Pelaksanaan	 tindakan	 siklus	 2	 adalah	 upaya	 perbaikan	 yang	 bertujuan	 untuk	
menyempurnakan	tindakan	yang	telah	dilakukan	di	siklus	1.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	
hasil	tes	pada	siklus	sebelumnya	yaitu	setelah	dilakukan	nya	tes	evaluasi	pada	siklus	
1	 hasil	 nilai	 yang	 siswa	 peroleh	masih	 belum	mencapai	 target.	 Untuk	 itu,	 peneliti	
melakukan	 tindakan	 lanjutan	 yang	 bertujuan	 agar	 hasil	 belajar	 siswa	bisa	 tercapai	
dengan	 optimal.	 Sama	 halnya	 dengan	 siklus	 1	 tahapan	 siklus	 2	 juga	 meliputi	
perencanan,	pelaksanaan	tindakan,	pengamatan	dan	evaluasi	serta	tahap	analisis	dan	
refleksi.		
	
Tahap	perencanaan		

Tahap	perencanaan	siklus	2	adalah	perbaikan	dari	kendala-kendala	yang	terjadi	
pada	siklus	1.	Adapun	perencanaan	yang	dilakukan	oleh	peneliti	untuk	pelaksanaan	
siklus	1	pertemuan	1	antara	lain:		
1. Peneliti	memberikan	kesempatan	kepada	siswa	yang	belum	berani	bertanya	untuk	
bertanya	minimal	1	pertanyaan		

2. Pada	pelaksanaan	siklus	2	peneliti	menambah	media	pembelajaran	berupa	video	
studi	kasus	sesuai	materi	yang	diajarkan	

3. Peneliti	 memilih	 kasus	 yang	 lebih	 sederhana	 atau	 berkaitan	 dengan	 kehidupan	
siswa	agar	lebih	mudah	dipahami	

4. Peneliti	mengarahkan	siswa	untuk	menyimpulkan	materi	secara	bersamaan	sesuai	
evaluasi	dari	guru	mata	pelajaran.	

	
Tahap	pelaksanaan		

Pelaksanaan	tindakan	siklus	2	ini	tidak	jauh	berbeda	dengan	tindakan	siklus	1.	
Namun,	 pada	 tindakan	 siklus	 2	 ini	 lebih	 diperbaiki	 dilihat	 dari	 aspek-aspek	 yang	
mengalami	kendala	pada	 siklus	1	 terutama	dari	 segi	hasil	 belajar	 siswa	pada	mata	
pelajaran	IPS	dengan	menggunakan	metode	pembelajaran	studi	kasus.	Adapun	tahap	
pelaksanaan	 siklus	 2	 pertemuan	 1	 meliputi:	 1).	 Guru	 menyampaikan	 tujuan	
pembelajaran,	 2).	 Guru	 menjelaskan	 materi	 tentang	 dampak	 perubahan	 iklim	 di	
berbagai	 bidang	 kehidupan	 manusia	 menggunakan	 bantuan	 media	 PPT	 interaktif			
dengan	menerapkan	metode	pembelajaran	studi	kasus	3).	Guru	menampilkan	video	
salah	 satu	 kasus	 pembelajaran	 singkat	 tentang	 perubahan	 iklim	4).	 Guru	membagi	
siswa	 kedalam	4	 kelompok,	 5).	 Guru	memberikan	 lembar	 kerja	 peserta	 didik	 yang	
dikerjakan	secara	berkelompok,	soal	yang	diberikan	berupa	soal	studi	kasus.	6).	Guru	
membimbing	 kelompok-kelompok	 belajar	 pada	 saat	mengerjakan	 tugas.	 Kemudian	
salah	satu	perwakilan	kelompok	akan	mempresentasikan	hasil	kerja	kelompok	nya	di	
depan	kelas.	Setelah	selesai	guru	melakukan	refleksi	mengenai	kegiatan	pembelajaran	
dan	mengajak	siswa	untuk	bersama-sama	menyimpulkan	materi	yang	dipelajari.	
	
Tahap	pengamatan	dan	evaluasi	
a. Pengamatan	aktivitas	guru	siklus	2	pertemuan	1	
Pengamatan	 kegiatan	 guru	 pada	 siklus	 2	 ini	 dalam	 pembelajaran	 berlangsung	
dilakukan	 oleh	 guru	 mata	 pelajaran	 IPS	 di	 kelas	 VIII-3	 yang	 bertindak	 sebagai	
pengamat.	 Pada	 lembar	 pengamatan	 aktivitas	 guru	 terdapat	 20	 aspek	 dengan	
kriteria	 penilaian	pada	 siklus	 1	 yaitu,	 sangat	 baik	 (SB),	 baik	 (B),	 cukup	 (C),	 dan	
kurang	(K).	Untuk	lebih	jelasnya	dapat	dilihat	dalam	tabel	berikut:		
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ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
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Tabel	3.	Pengamatan	Kegiatan	Guru	Pada	Siklus	2	Pertemuan	1	
No.	 Kriteria	aspek	 Aspek	yang	dinilai	

Jumlah		 Presentase		
1.	 Sangat	Baik	 13	 65%	
2.	 Baik	 7	 35%	
3.	 Cukup		 -	 -	
4.	 Kurang		 -	 -	
Jumlah		 20	 100%	
	
Ket.	Kriteria:	
Sangat	baik:	%	Rata-rata	aktivitas	guru	=	!"#$"	&$'(	)*+,#*-$'

!"#$"	.$/0"121
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	34
56
	x	100%	

	 	 	 =	65%	
Baik:	%	Rata-rata	aktivitas	guru	=	!"#$"	&$'(	)*+,#*-$'

!"#$"	.$/0"121
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	 7
56
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	35%		
b. Pengamatan	Aktivitas	Siswa	Siklus	2	Pertemuan	1	
Aktivitas	 pengamatan	 siswa	 ini	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 yang	 meliputi	 20	 aspek	
antara	lain:		

Tabel	4.	Pengamatan	Kegiatan	Siswa	Pada	Siklus	2	Pertemuan	1	
No.	 Kriteria	aspek	 Aspek	yang	dinilai	

Jumlah		 Presentase		
1.	 Sangat	Baik		 13	 65%	
2.	 Baik	 7	 35%	
3.	 Cukup		 -	 -	
4.	 Kurang		 -	 -	
Jumlah		 20	 100%	
	
Ket.	Kriteria:	
Sangat	baik:	%	Rata-rata	aktivitas	siswa	=	!"#$"	&$'(	)*+,#*-$'

!"#$"	.$/0"121
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	34
56
	x	100%	

	 	 	 =	65%	
Baik:	%	Rata-rata	aktivitas	siswa	=	!"#$"	&$'(	)*+,#*-$'

!"#$"	.$/0"121
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	 7
56
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	35%		
	
Deskripsi	Pelaksanaan	Siklus	2	Pertemuan	2	

Pelaksanaan	Siklus	2	Pertemuan	2	dilaksanakan	pada	hari	Selasa	25	November	
2025.	 Materinya	 yaitu	 jenis-jenis	 bencana	 alam	 yang	 berpotensi	meningkat	 akibat	
perubahan	iklim.	Ada	empat	tahapan	prosedur	penelitian	dalam	siklus	ini	yaitu,	tahap	
perencanaan,	 tahap	 pelaksanaan	 tindakan,	 tahap	 pemantauan	 dan	 evaluasi	 serta	
tahap	analisis	dan	refleksi.	Dibawah	ini	penjelasan	keempat	tahapan	berikut:	
	
	



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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Tahap	perencanaan	
tahap	perencanaan	siklus	2	adalah	Upaya	perbaikan	dari	kendala-kendala	yang	

terjadi	 pada	 siklus	 sebelumnya.	 Berikut	 ini	 beberapa	 perbaikan	 pada	 tahap	
perencanaan	yang	dilakukan	peneliti	antara	lain:	
a. pada	siklus	2	pertemuan	2	peneliti	memberikan	kesempatan	kepada	siswa	yang	
belum	berani	bertanya	untuk	bertanya,		

b. sebelum	menjelaskan	materi	lebih	dalam	peneliti	meminta	siswa	untuk	menonton	
video	contoh	kasus	sederhana	yang	berkaitan	dengan	materi	

c. di	akhir	pembelajaran	peneliti	meminta	semua	siswa	untuk	menyimpulkan	materi	
secara	bersama-sama	

d. peneliti	mengambil	contoh	kasus	nyata	dan	sederhana	yang	lebih	mudah	dipahami	
siswa	 agar	 hasil	 belajar	 siswa	 lebih	 optimal	 (mencapai	 target	 yang	 telah	
ditentukan)	

	
Tahap	pelaksanaan	

Pada	 tahap	 pelaksanaan	 tindakan	 di	 siklus	 2	 pertemuan	 2	 ini,	 sama	 halnya	
dengan	 siklus	 sebelumnya.	Hanya	 saja,	 pada	 tindakan	 siklus	2	 ini	 lebih	difokuskan	
pada	aspek-aspek	yang	mengalami	kendala	terutama	dari	segi	hasil	belajar	siswa	yang	
dapat	dilihat	pada	tes	evaluasi	yang	diberikan	pada	siklus	1	pertemuan	2	sebelumnya	
pada	mata	pelajaran	IPS	dengan	menggunakan	metode	studi	kasus	contoh	kasusnya	
tentang.		
	
Tahap	pengamatan	dan	evaluasi	

Berdasarkan	hasil	pengamatan	yang	telah	dilakukan	peneliti,	sesuai	dengan	hasil	
rencana	perbaikan	pembelajaran	terhadap	hasil	nilai	siswa	yang	belum	menunjukkan	
hasil	yang	optimal	pada	siswa	kelas	VIII-3,	maka	dilakukan	perbaikan	melalui	siklus	2.	
Dengan	Langkah-langkah	perbaikan	pembelajaran:	
a. Pengamatan	aktivitas	guru	siklus	2	pertemuan	2	
Pengamatan	aktivitas	guru	siklus	2	ini	sama	halnya	dengan	pengamatan	pada	siklus	
sebelumya,	pada	siklus	2	ini	observasi	ini	dilakukan	bersamaan	pada	saat	proses	
pembelajaran	 berlangsung.	 Dalam	 hal	 ini,	 guru	 mata	 pelajaran	 (guru	 mitra)	
berperan	 sebagai	 pengamat.	 Di	 dalam	 lembar	 pengamatan	 kegiatan	 guru	 pada	
siklus	2	terdapat	20	aspek	yang	setiap	aspek	memiliki	kriteria	SB	(sangat	baik),	B	
(baik),	C	(cukup)	dan	K	(kurang).	Hasil	pengamatan	kegiatan	guru	siklus	2	dapat	
dilihat	pada	tabel	di	bawah	ini:		

Tabel	5.	Pengamatan	Kegiatan	Guru	Pada	Siklus	2	Pertemuan	2	
No.	 Kriteria	aspek	 Aspek	yang	dinilai	

Jumlah		 Presentase		
1.	 Sangat	Baik	 18	 90%	
2.	 Baik	 2	 10%	
3.	 Cukup		 -	 -	
4.	 Kurang		 -	 -	
Jumlah		 20	 100%	
	
Ket.	Kriteria:	
Sangat	baik:	%	Rata-rata	aktivitas	guru	=	!"#$"	&$'(	)*+,#*-$'

!"#$"	.$/0"121
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	38
56
	x	100%	



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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	 	 	 =	90%	
Baik:	%	Rata-rata	aktivitas	guru	=	!"#$"	&$'(	)*+,#*-$'

!"#$"	.$/0"121
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	 5
56
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =10%	
b. Pengamatan	Aktivitas	Siswa	Siklus	2	Pertemuan	2	
Aktivitas	 pengamatan	 siswa	 ini	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 yang	 meliputi	 20	 aspek	
antara	lain:		

Tabel	6.	Pengamatan	Kegiatan	Siswa	Pada	Siklus	2	Pertemuan	2	
No.	 Kriteria	aspek	 Aspek	yang	dinilai	

Jumlah		 Presentase		
1.	 Sangat	Baik	 18	 90%	
2.	 Baik	 2	 10%	
3.	 Cukup		 -	 -	
4.	 Kurang		 -	 -	
Jumlah		 20	 100%	
	
Ket.	Kriteria:	
Sangat	baik:	%	Rata-rata	aktivitas	guru	=	!"#$"	&$'(	)*+,#*-$'

!"#$"	.$/0"121
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	38
56
	x	100%	

	 	 	 =	90%	
Baik:	%	Rata-rata	aktivitas	guru	=	!"#$"	&$'(	)*+,#*-$'

!"#$"	.$/0"121
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =	 5
56
	x	100%	

	 	 	 	 	 	 =10%	
Dari	 penjelasan	 diatas,	 hasil	 observasi	 aktivitas	 siswa	 dalam	 kegiatan	 belajar	

menggunakan	metode	pembelajaran	studi	kasus	pada	siklus	2	masing-masing	kriteria	
memperoleh	aspek	sebagai	berikut:	kriteria	SB	(sangat	baik)	memperoleh	18	aspek,	
dan	 kriteria	 B	 (baik)	 memperoleh	 2	 aspek.	 Jadi,	 pada	 tahap	 siklus	 2	 kriteria	
pengamatan	siswa	meningkat	dari	siklus	sebelumnya.		

	
Hasil	Belajar	Siswa	

Hasil	belajar	siswa	dilakukan	dengan	menggunakan	tes	pilihan	ganda	(evaluasi)	
yang	bertujuan	untuk	mengetahui	sejauh	mana	pemahaman	siswa	mengenai	materi	
yang	 sudah	 diajarkan	 sebelumnya.	 Adapun	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	 tahap	 siklus	 2	
dapat	dilihat	pada	tabel	di	bawah	ini:	

Tabel	7.	Hasil	Belajar	Siswa	Siklus	2	

Nilai	 Jumlah	Siswa	 Presentase	 Tuntas	
Ya	 Tidak	

>78	 31	 97%	 ✓	 	
<78	 1	 3%	 	 ✓	
Jumlah	 32	 100	
	
Berdasarkan,	 tabel	 diatas	 menunjukkan	 bahwa	 dari	 32	 orang	 siswa	 yang	

mengikuti	 pembelajaran	 dengan	 menerapkan	 metode	 pembelajaran	 studi	 kasus	
sebanyak	 31	 orang	 siswa	 (97%)	 mencapai	 KKTP	 (Kriteria	 Ketercapaian	 Tujuan	



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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Pembelajaran)	sedangkan	1	orang	siswa	(3%)	tidak	mencapai	Kriteria	Ketercapaian	
Tujuan	Pembelajaran.	Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	dari	hasil	belajar	siswa	pada	
siklus	2	ini	sudah	mencapai	target	yang	ingin	dicapai	pada	indikator	kinerja.	

Adapun	hasil	belajar	siswa	pada	siklus	2	dapat	dilihat	pada	diagram	dibawah	ini:	

	
Gambar	3.	Diagram	Hasil	Belajar	Siswa	Siklus	2	

	
Tahap	Analisis	Dan	Refleksi	

Hasil	 belajar	 siswa	 melalui	 metode	 pembelajaran	 studi	 kasus	 pada	 siklus	 II,	
setelah	dilakukan	perbaikan	dan	penyempurnaan	pembelajaran	dari	hasil	analisis	dan	
refleksi	pada	siklus	I	sebelumnya,	kini	telah	memenuhi	target	yang	diharapkan.	Dari	
32	orang	jumlah	siswa,	siswa	yang	memenuhi	kriteria	ketuntasan	minimum	sebanyak	
31	orang	(97%).	Maka,	pelaksanaan	pada	siklus	II	ini	telah	menunjukkan	hasil	yang	
baik	 dan	 mencapai	 indikator	 keberhasilan,	 sehingga	 pelaksanaan	 tindakan	 tidak	
dilanjutkan	lagi.		
	
Pembahasan	Hasil	Penelitian	

Penelitian	ini	dilaksanakan	dalam	dua	siklus,	siklus	2	dilaksanakan	karena	pada	
siklus	1	hasil	belajar	siswa	belum	memenuhi	standar	yang	telah	ditetapkan.	Siklus	2	
adalah	 Upaya	 perbaikan	 Langkah-langkah	 pembelajaran	 dan	 peningkatan	
kemampuan	siswa	sehingga	hasil	belajar	yang	diharapkan	dapat	tercapai	dengan	baik.		

Setelah	dilakukan	analisis	terhadap	data	hasil	pengamatan	kegiatan	belajar	dan	
hasil	belajar	siswa	yaitu	antara	lain:	
a. Pada	tindakan	siklus	1	pertemuan	1	diperoleh	data	hasil	pengamatan	kegiatan	guru	
dan	siswa	yaitu	terdapat	4	aspek	(20%)	mencapai	kriteria	sangat	baik,	14	aspek	
(70%)	mencapai	kriteria	baik,	dan	2	aspek	(10%)	mencapai	kriteria	cukup		

b. Pada	tindakan	siklus	1	pertemuan	2	diperoleh	data	hasil	pengamatan	kegiatan	guru	
dan	siswa	yaitu	terdapat	9	aspek	(45%)	mencapai	kriteria	sangat	baik,	10	aspek	
(50%)	mencapai	kriteria	baik,	dan	1	aspek	(5%)	mencapai	kriteria	cukup	

c. Pada	tindakan	siklus	2	pertemuan	1	diperoleh	data	hasil	pengamatan	kegiatan	guru	
dan	siswa	yaitu	terdapat	13	aspek	(65%)	mencapai	kriteria	sangat	baik,	dan	7	aspek	
(35%)	mencapai	kriteria	baik	

97%

3%

Hasil Belajar Siklus 2

Tuntas

Tidak Tuntas



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
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d. Pada	tindakan	siklus	2	pertemuan	2	diperoleh	data	hasil	pengamatan	kegiatan	guru	
dan	siswa	yaitu	terdapat	18	aspek	(90%)	mencapai	kriteria	sangat	baik	dan	2	aspek	
(10%)	mencapai	kriteria	baik.	
Hasil	belajar	siswa	pada	siklus	1	sebanyak	24	siswa	(75%)	mencapai	Kriteria	

Ketercapaian	Tujuan	Pembelajaran	sedangkan	sebanyak	8	siswa	(25)	tidak	mencapai	
Kriteria	 Ketercapaian	 Tujuan	 Pembelajaran,	 dengan	 jumlah	 siswa	 keseluruhan	 32	
orang.	

Dari	 data	 diatas	 menunjukkan	 bahwa	 presentase	 capaian	 belum	 memenuhi	
target	 berdasarkan	 indikator	 kinerja	 sebesar	 85%	 dari	 jumlah	 siswa	 sebanyak	 32	
orang	yang	mencapai	KKTP	sebesar	78	dengan	skala	100.		

Menindaklanjuti	 hal	 tersebut,	 maka	 perlu	 adanya	 perbaikan	 pada	 kegiatan	
tindakan	siklus	2	dengan	cara	memperbaiki	dan	meningkatkan	kualitas	proses	belajar	
mengajar	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	yang	telah	dicapai	pada	siklus	1	

Hasil	pengamatan	kegiatan	siswa	pada	siklus	2	mengalami	peningkatan	dengan	
memperhatikan	kelemahan-kelemahan	yang	terjadi	pada	siklus	1,	dengan	perbaikan	
tersebut	 maka	 dari	 hasil	 pengamatan	 siswa	 pada	 siklus	 2	 meningkat	 dengan	
kualifikasi	sebagai	berikut:	Pada	tindakan	siklus	2	pertemuan	1	diperoleh	data	hasil	
pengamatan	kegiatan	guru	dan	siswa	yaitu	terdapat	13	aspek	(65%)	mencapai	kriteria	
sangat	baik,	dan	7	aspek	(35%)	mencapai	kriteria	baik	serta	pada	tindakan	siklus	2	
pertemuan	2	diperoleh	data	hasil	pengamatan	kegiatan	guru	dan	siswa	yaitu	terdapat	
18	aspek	(90%)	mencapai	kriteria	sangat	baik	dan	2	aspek	(10%)	mencapai	kriteria	
baik.	

Dari	data	tersebut	menunjukkan	bahwa	pada	proses	kegiatan	belajar	mengajar	
telah	mencapai	hasil	yang	maksimal	sesuai	dengan	harapan	peneliti.	Sedangkan	untuk	
hasil	belajar	siswa	yang	telah	mencapai	Kriteria	Ketercapaian	Tujuan	Pembelajaran	
adalah	 sebanyak	 31	 siswa	 (97%),	 sedangkan	 1	 orang	 siswa	 (3%)	 tidak	 mencapai	
Kriteria	 Ketercapaian	 Tujuan	 Pembelajaran.	 Jadi,	 berdasarkan	 data	 tersebut	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 jumlah	 siswa	 yang	 mengalami	 peningkatan	 hasil	 belajar	
meningkat	dari	dari	75%	pada	siklus	1	menjadi	97%	pada	siklus	2.	Hasil	belajar	siswa	
tersebut	melebihi	target	capaian	indikator	sebesar	85%	dari	jumlah	siswa	sebanyak	
32	orang	dengan	rata-rata	KKTP	diatas	78.		

Dari	 hasil	 penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 yang	 peneliti	 lakukan	 dengan	
menggunakan	 metode	 pembelajaran	 studi	 kasus	 dalam	 kegiatan	 belajar	 mengajar	
ternyata	 benar-benar	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	 mata	 pelajaran	 IPS.	
Adapun	perubahan	peningkatan	hasil	belajar	dalam	pembelajaran	tersebut	yaitu	pada	
awal	 observasi	 hasil	 belajar	 siswa	 mencapai	 47%	 atau	 sebanyak	 15	 orang	 siswa	
mencapai	 hasil	 belajar	 diatas	 KKTP.	 Setelah	 metode	 pembelajaran	 studi	 kasus	
diterapkan	pada	 siklus	 1	 ternyata	 hasil	 belajar	 siswa	meningkat	menjadi	 75%	dan	
setelah	dilakukan	perubahan	pada	siklus	2	hasil	belajar	siswa	meningkat	dari	siklus	1	
75%	menjadi	97%	pada	siklus	2.		

Berdasarkan	 Gambaran	 yang	 telah	 peneliti	 uraikan	 ternyata	 metode	
pembelajaran	 studi	 kasus	 memiliki	 dampak	 yang	 baik	 untuk	 meningkatkan	 hasil	
belajar	siswa	pada	mata	pelajaran	IPS.	
	
	
4. Kesimpulan		
Kesimpulan	
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ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
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stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
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Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 analisis	 yang	 telah	 dilakukan	 dikelas	 VIII-3	
SMP	Negeri	6	Gorontalo	dengan	subjek	penelitian	adalah	siswa	kelas	VIII-3	sebanyak	
32	siswa,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	metode	pembelajaran	studi	kasus	terbukti	
dapat	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	 meningkatnya	
jumlah	siswa	yang	memperoleh	nilai	ketuntasan	belajar	dari	47%	saat	observasi	awal	
menjadi	75%	hasil	siklus	1	dan	meningkat	lagi	menjadi	97%	hasil	siklus	2	sedangkan	
sisanya	remedial.	Sehingga	terjadi	peningkatan	sebesar	22%	dari	siklus	1	ke	siklus	2	
	
Saran	

Berdasarkan	 Kesimpulan	 diatas,	 dapat	 dikemukakan	 beberapa	 saran	 sebagai	
berikut:	 	
1. Bagi	Guru		
Guru	 dapat	 menerapkan	 metode	 pembelajaran	 studi	 kasus	 sebagai	 salah	 satu	
alternatif	untuk	menunjang	hasil	pembelajaran	yang	lebih	baik	

2. Bagi	Siswa	
Metode	 pembelajaran	 studi	 kasus	 dapat	 memicu	 keaktifan	 siswa	 dalam	 proses	
pembelajaran		

3. Bagi	Sekolah		
Dapat	 menjadi	 salah	 satu	 referensi	 metode	 pembelajaran	 variatif	 untuk	
meningkatkan	pemahaman	siswa	dalam	belajar	

4. Bagi	Peneliti	Selanjutnya	
Menambah	 wawasan	 peneliti	 tentang	 penerapan	 metode	 pembelajaran	 yang	
variatif	dalam	penyajian	materi	di	kelas	
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kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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